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Abstract: This study aims to find out how the perception of MSME actors and the
socialization of SAK EMKM on SAK EMKM-based financial reports which are located in
Sentra Rajut Binong Jati Bandung. The factors tested are the perception of MSME actors and
SAK EMKM socialization as the independent variable and SAK EMKM-based Financial
Reports as the dependent variable. The method used is descriptive and verification methods.
The population is MSME actors in Sentra Rajut Binong Jati with a total of 200 business units
using a non-probability sampling technique using purposive sampling and a research sample
of 67 business units is obtained. The method of analysis is multiple linear regression analysis
with a significance level of 10%. Data processing using statistical Package for Social Sciences
(SPSS) ver 25.00. Based on the results of the partial and simultaneous research, it shows that
the perception of MSME actors and the socialization of SAK EMKM have an effect on
financial reports based on SAK EMKM by 61.90%, the remaining 38.10% is influenced by
other factors not examined.
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Usaha mikro, kecil dan menengah
merupakan usaha yang sebagian besar
didirikan oleh masyarakat, terutama yang
berasal dari kalangan menengah ke bawah.
Selain mengeluarkan modal yang tidak

sedikit, UMKM juga dapat membantu
menciptakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat.

Setidaknya, ada tiga alasan yang
mendasari negara berkembang memandang
pentingnya keberadaan UMKM, (1) kinerja
UMKM cenderung lebih baik dalam
menghasilkan tenaga kerja yang produktif;
(2) sebagai bagian dari dinamika, UMKM
seringkali mencapai peningkatan
produktivitas melalui perubahan investasi
dan teknologi; (3) karena sering diyakini
bahwa UMKM memiliki keunggulan dalam
hal fleksibilitas dibandingkan perusahaan
besar. (Rahayu, 2005).

Salah satu UMKM di Bandung
adalah sentra industri rajut Binong Jati,
yang terletak di Jalan Binong Jati,
Batununggal, Kota Bandung Jawa Barat.
Merupakan salah satu sentra industri

UMKM vyang potensial di kota Bandung,
menghasilkan berbagai produk olahan
berdasarkan mesin rajut manual seperti:
sweater, vest, kupluk, syal, sarung tangan,
baju hangat, dan lain-lain.

Usaha rajut di Binong sudah
dimulai sejak awal tahun 1975 jumlah
perusahaan rajut saat itu hanya 8-10 unit
usaha, namun karena permintaan akan
rajut semakin meningkat, warga lain
tertarik untuk mengembangkan usaha
rajut. Semakin banyak masyarakat sekitar
yang tertarik dan mulai mengembangkan
usaha sendiri dengan menggunakan mesin
rajut kecil dan sederhana dioperasikan
secara manual.

Seiring berjalannya waktu, hasil
rajutan Binong Jati mengalami
peningkatan drastis di tahun 90-an pada
umumnya di tujukan untuk export ke
negara Eropa dan Amerika bekerja sama
dengan perusahaan exportir tekstil di
Bandung.

UMKM sering mengalami kendala
dalam mengembangkan usahanya karena
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keterbatasan pemikiran tentang pengelolaan
keuangan dan sumber daya manusia yang
kurang memadai dalam menyusun laporan
keuangan sehingga pemilik usaha belum
mengelola usahanya dengan baik dan
sesuai standar yang berlaku, sehingga
operasional usaha tidak terkontrol dengan
baik. (Warsadi, 2017).
Terkait dengan kondisi
Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK)  sebagai  penyusun  standar
akuntansi keuangan di Indonesia telah
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan
Bagi Badan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) pada 8 Desember
2016.

tersebut,
Dewan

Namun penerapan SAK EMKM
baru di mulai per 1 Januari 2018, banyak
pelaku UMKM yang belum menerapkannya
bahkan  belum  mengetahui  tentang
penerapan SAK EMKM. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pencatatan keuangan yang dilakukan oleh
pemilik UMKM masih jauh dari SAK
EMKM, penyebab tidak diterapkannya
SAK EMKM adalah (1) kurangnya
pengetahuan pemilik usaha tentang adanya
Standar Akuntansi yaitu SAK EMKM; (2)
Pelaku usaha berpendapat bahwa kegiatan
pencatatan  dilakukan  hanya  untuk
mengetahui pengeluaran dan pendapatan
serta perhitungan keuntungan; (3) belum
adanya sosialisasi yang mengenalkan
keberadaan SAK EMKM kepada
stakeholders UMKM, sehingga ada pemilik
UMKM yang belum mengetahui
keberadaan SAK EMKM sehingga UMKM
dapat menerapkannya pada usahanya
(Warsadi, 2017).

Permasalahan tersebut diperkuat
dengan wawancara yang dilakukan penulis
dengan perwakilan pelaku UMKM Bapak
Asep Surahwan pada tanggal 2 Oktober
2019, menurut Bapak Asep Surahwan
beberapa  UMKM tersebut belum
melakukan pencatatan transaksi dengan
baik, masih banyak UMKM yang membuat
laporan keuangan sederhana, laporan
keuangan tidak lengkap, bahkan laporan
keuangan pun tidak dibuat. Kendala ini
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karena sebagian besar pelaku UMKM
beranggapan bahwa pekerjaannya adalah
industri rumah tangga, dimana
pekerjaannya adalah usaha kecil sehingga
tidak perlu membuat laporan keuangan
dan tidak ada sosialisasi tentang standar
laporan keuangan yang harus dibuat.

Persepsi

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2016) persepsi adalah respon
langsung (penerimaan) terhadap sesuatu
atau proses seseorang  mengetahui
beberapa hal melalui panca indera. Secara
garis besar persepsi adalah bagaimana
seseorang melihat, menggambarkan atau
menginterpretasikan objek, peristiwa, dan
manusia. Menurut  Robbins  (2015)
persepsi adalah tindakan individu dalam
memaknai dan memberi makna pada
lingkungan sebagai dasar manfaat yang
akan diperoleh nantinya. Berdasarkan
uraian di atas, penulis  dapat
menyimpulkan bahwa persepsi adalah
tindakan menilai informasi yang diperoleh
melalui panca indera.

Menurut Sobur (2013), persepsi
memiliki indikator sebagai berikut:

1. Seleksi, yaitu tindakan
memperhatikan sesuatu melalui
panca indera.

2. Organisasi dan pemberian makna,
yaitu mengorganisasikan informasi
yang dianggap sehingga menjadi
sesuatu yang bermakna.

3. Interpretasi dan penilaian, vyaitu
kemampuan menjelaskan sesuatu
yang telah diberi makna dengan
menggunakan bahasa dan cara-
cara yang dipahami untuk tujuan
penilaian.

Usaha Mikro kecil dan Menengah
menurut  Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha
ekonomi produktif milik orang
perseorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenubhi
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kriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini..

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan
atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau
cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung
dari suatu usaha menengah atau
usaha besar memenuhi Kriteria
usaha kecil sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang.

3. Usaha Menengah adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar dalam jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan
sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008.

Sosialisasi

Menurut Ahmad Fathoni (2014)
sosialisasi adalah proses belajar tentang
pola-pola  tindakan interaksi  dalam
masyarakat sesuai dengan peran dan status
sosial yang dilakukan oleh masing-masing.
Menurut Laning (2009) secara umum
sosialisasi dapat diartikan sebagai proses
belajar yang dilakukan oleh seseorang
(individu) untuk bertindak atau berperilaku
berdasarkan standar yang diakui dalam
masyarakat. Melalui proses ini, seseorang
kemudian mengadopsi kebiasaan, sikap,
dan gagasan orang lain dan kemudian
seseorang mempercayai dan mengakuinya
sebagai milik pribadi.

Indikator sosialisasi SAK EMKM
mengacu pada sumber yang dapat
memberikan sosialisasi laporan keuangan
SAK ETAP vyang dikemukakan oleh
Rudiantoro dan Siregar (2012), sebagai
berikut:
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1. Media seperti koran, majalah,
internet

2. Seminar atau pelatihan akuntansi

3. Instansi Pemerintah seperti:
Koperasi dan UKM, dan/atau
instansi lain

4. lkatan Akuntan Indonesia (1Al)

5. Pelatihan Akuntansi dari
Perguruan Tinggi

6. Pelatihan akuntansi dari
organisasi,  seperti:  Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM),
dan/atau organisasi lainnya.
Standar  Akuntansi  Keuangan

untuk Entitas Mikro, Kecil dan Menengah
menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al),
Standar Akuntansi Keuangan atau SAK

adalah Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK)

yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl)

dan Dewan Standar Syariah Ikatan
Akuntan Indonesia (DSAS IAIl) serta
peraturan  perundang-undangan  pasar

modal bagi entitas yang berada di bawah
pengawasannya. Indonesia memiliki 5
(empat) jenis SAK vyang berlaku di
Indonesia, yaitu:

1. SAK (Standar Akuntansi
Keuangan),
2. SAK-ETAP (Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntan

Publik),

3. PSAK-Syariah (Pernyataan
Standar  Akuntansi  Keuangan
Syariah),

4. SAK EMKM (Standar Akuntansi
Keuangan Bagi Badan Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah),

5. SAP (Standar Akuntansi

Pemerintah).

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl) (2016), SAK EMKM ditujukan
untuk digunakan oleh badan usaha mikro,

kecil dan menengah. SAK EMKM
diharapkan dapat membantu pelaku
UMKM dalam penyusunan laporan

keuangan sehingga akan memudahkan

E-ISSN:2598-6449 P-ISSN: 2580-4111
Vol. 6, No. 1, April 2022



Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM dan Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Laporan Keuangan Berbasis
SAK EMKM (Studi Kasus Pada UMKM berlokasi di Sentra Rajut Binong Jati) (Eddy Winarso; Siti Kustinah)

pelaku UMKM untuk mendapatkan akses

pendanaan.
Indikator ~ pelaporan  keuangan
menurut Dedi Lohanda (2017) adalah

sebagai berikut: 1. Kelengkapan laporan
keuangan; 2. Manfaat laporan keuangan
sesuai SAK EMKM

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
explanatory study. Populasi dalam penelitian
ini adalah 200 wunit wusaha dengan
menggunakan  teknik non  probability
sampling dengan metode purposive sampling
dan penggunakan rumus slovin diperoleh
sampel sebanyak 67 unit usaha.

Analisis berganda dengan
menggunakan persamaan:
Y =a+ b Xy + boXo
Keterangan:
Y = Laporan Keuangan SAK EMKM
X1 = Persepsi pelaku UMKM
X, = Sosialisasi SAK EMKM
a = Nilai mutlak
b, = besarnya kenaikan / penurunan Y

dalam satuan, jika X; naik / turun
satu satuan X; konstan

b, = besarnya kenaikan / penurunan Y
dalam satuan, jika X, naik / turun
satu satuan dan X, konstan

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai rekapitulasi tanggapan responden
yang diajukan untuk mengukur variabel
persepsi pelaku UMKM melalui indikator

penyerapan dan penyeleksian laporan
keuangan oleh pelaku UMKM. Indikator
penyerapan dan penyeleksian  laporan

keuangan oleh pelaku UMKM terdiri dari 3
butir pernyataan dapat diketahui bahwa nilai
persentase total skor tanggapan responden
yang diperoleh dari pernyataan-pernyataan
yang membentuk indikator penyerapan dan
penyeleksian laporan keuangan oleh pelaku
UMKM sebesar 73,93% dengan mean skor
3,70 termasuk ke dalam kategori baik.
Tanggapan responden yang diajukan
untuk mengukur variabel persepsi pelaku
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UMKM melalui indikator pemberian arti
atau pemahaman laporan keuangan oleh
pelaku UMKM. Indikator pemberian arti
atau pemahaman laporan keuangan oleh
pelaku UMKM terdiri dari 3 butir
pernyataan dapat diketahui bahwa nilai
persentase total skor tanggapan responden
yang diperoleh dari pernyataan-pernyataan
yang membentuk indikator pemberian arti
atau pemahaman laporan keuangan oleh
pelaku UMKM sebesar 67,56% dengan
mean skor 3,38 termasuk ke dalam kategori
cukup baik.

Tanggapan responden yang diajukan
untuk mengukur variabel persepsi pelaku
UMKM melalui indikator peginterpretasian
dan penilaian laporan keuangan oleh pelaku
UMKM. Indikator kesa peginterpretasian
dan penilaian laporan keuangan oleh pelaku
UMKM terdiri dari 4 butir pernyataan dapat
diketahui bahwa nilai persentase total skor
tanggapan responden yang diperoleh dari
pernyataan-pernyataan yang membentuk
indikator peginterpretasian dan penilaian
laporan keuangan oleh pelaku UMKM
sebesar 61,04% dengan mean skor 3,05
termasuk ke dalam kategori cukup baik.

Rekapitulasi Tanggapan Responden
Mengenai  Variabel Persepsi  Pelaku
UMKM menunjukan bahwa nilai total skor
aktual yang diperoleh dari seluruh
pernyataan-pernyataan yang membentuk
variabel persepsi pelaku UMKM adalah
sebesar 2240 dan skor ideal sebesar 3350,
atau sebesar 66,87% dan nilai mean skor
sebesar 3,34 termasuk dalam kategori
cukup baik. Variabel sosialisasi SAK
EMKM terdiri dari 10 butir pernyataan ke
dalam 5 indikator yaitu: indikator media
seperti  koran, majalah, internet 2
pernyataan; indikator  seminar  atau
pelatihan akuntansi 2 pernyataan; indikator
instansi pemerintahan seperti dinas koperasi
dan umkm atau instansi pemerintahan
lainnya 2 pernyataan; indikator lembaga
ikatan akuntansi indonesia 2 pernyataan,
dan indikator pelatihan akuntansi dari
lembaga pendidikan tinggi 2 pernyataan.

Variabel laporan keuangan berbasis
SAK EMKM terdiri dari 9 butir pernyataan
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yang terbagi ke dalam 2 indikator yaitu
indikator kelengkapan laporan keuangan
yang terdiri dari 4 pernyataan dan indikator
manfaat laporan keuangan sesuai SAK
EMKM vyang terdiri dari 5 pernyataan.
Berikut ini akan disajikan dan dijelaskan
kecenderungan jawaban dari responden
terhadap variabel laporan keuangan berbasis
SAK EMKM vyang terdiri dari indikator
kelengkapan laporan keuangan dan indikator

manfaat laporan keuangan sesuai SAK
EMKM dengan pendekatan  distribusi
frekuensi dan persentase. Bahwa nilai

persentase total skor tanggapan responden
yang diperoleh dari pernyataan yang
membentuk indikator kelengkapan laporan
keuangan adalah sebesar 76,57% dengan
mean skor 3,83 termasuk ke dalam kategori
baik.

Nilai persentase total skor tanggapan
responden yang diperoleh dari pernyataan-
pernyataan yang membentuk indikator
manfaat laporan keuangan sesuai SAK
EMKM sebesar 71,82% dengan mean skor
3,59 termasuk ke dalam kategori baik. Nilai
total skor aktual yang diperoleh dari seluruh
pernyataan yang membentuk variabel laporan
keuangan berbasis SAK EMKM adalah
sebesar 2229 dan skor ideal sebesar 3015,
atau sebesar 73,93% dan nilai mean skor
sebesar 3,70 termasuk dalam kategori baik.

Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan model regresi yang
digunakan adalah persamaan model regresi
berganda (multiple regression analysis). Di
bawah ini akan disajikan model persamaan
regresi menggunakan analisis regresi linear
berganda. Model persamaan regresi yang
terbentuk  berdasarkan  hasil  penelitian
adalah:

Y =10,254 + 0,237 X; + 0,460 X,

Dari model regresi tersebut dapat

dijelaskan:
1. Jika a = konstanta sebesar 10,254 artinya
apabila variabel independen yaitu

variabel persepsi pelaku UMKM dan
sosialisasi SAK EMKM dianggap
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konstan (bernilai 0), maka variabel
dependen vyaitu variabel laporan
keuangan berbasis SAK EMKM akan
bernilai sebesar 10,254.

2. Jika nilai koefisien regresi variabel
persepsi pelaku UMKM menunjukan
sebesar 0,237, artinya apabila variabel
persepsi pelaku UMKM mengalami
peningkatan sebesar (satu) satuan,
sedangkan variabel independen lainnya
yaitu variabel sosialisasi SAK EMKM
dianggap konstan (bernilai 0), maka
variabel dependen vyaitu variabel
laporan  keuangan berbasis SAK
EMKM akan mengalami peningkatan
sebesar 0,237.

3. Jika nilai koefisien regresi variabel
sosialisasi SAK EMKM menunjukan
sebesar 0,460, artinya apabila variabel
sosialisasi SAK EMKM mengalami
peningkatan sebesar (satu) satuan,
sedangkan variabel independen lainnya
yaitu variabel persepsi pelaku UMKM
dianggap konstan (bernilai 0), maka
variabel dependen vyaitu variabel
laporan  keuangan berbasis SAK
EMKM akan mengalami peningkatan
sebesar 0,460.

Hasil pengujian hipotesis parsial
menggunakan  analsisi  regresi  linear
berganda yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial

adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada
model  regresi,  diperoleh  nilai
signifikansi variabel persepsi pelaku
UMKM sebesar 0,001 < 0,05. Selain
itu dapat dilihat juga dari hasil
perbandingan antara t hitung dan t tabel
yang menunjukan nilai t hitung sebesar
3,983, sedangkan t tabel sebesar 1,669.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa H; diterima, artinya secara
parsial ~ variabel persepsi  pelaku
UMKM berpengaruh signifikan
terhadap variabel laporan keuangan
berbasis SAK EMKM.

2. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada
model  regresi,  diperoleh  nilai
signifikansi variabel sosialisasi SAK
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EMKM sebesar 0,000 < 0,1 (taraf nyata
signifikansi penelitian). Selain itu dapat
dilihat juga dari hasil perbandingan
antara t hitung dan t tabel yang
menunjukan nilai t hitung sebesar 4,952,
sedangkan t tabel sebesar 1,669 maka
dapat disimpulkan bahwa H, diterima,
artinya secara parsial variabel sosialisasi
SAK EMKM berpengaruh signifikan
terhadap variabel laporan keuangan
berbasis SAK EMKM.

Hasil pengujian hipotesis simultan
yaitu sebagai berikut: Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis (uji F) pada tabel 29
didapat nilai signifikansi model regresi
secara simultan sebesar 0,000, nilai ini lebih
kecil dari significance level 0,05 vyaitu
0,000<0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari
hasil perbandingan antara f hitung dan f tabel
yang menunjukan nilai f hitung sebesar
52,075 sedangkan Ftabel sebesar 2,39. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Hj
diterima, artinya secara bersama-sama atau
secara simultan variabel persepsi pelaku
UMKM dan sosialisasi SAK EMKM,
berpengaruh signifikan terhadap variabel
laporan keuangan berbasis SAK EMKM.

Hasil pengujian koefesien determinasi
sebagai berikut: Berdasarkan hasil pengujian
koefesien determinasi pada tabel 30,
menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,619
yang berarti bahwa variabilitas variabel
dependen vyaitu laporan keuangan berbasis
SAK EMKM vyang dapat dijelaskan oleh
variabel independen yaitu variabel persepsi
pelaku UMKM dan sosialisasi SAK EMKM
dalam penelitian ini adalah sebesar 61,9%,
sedangkan sisanya sebesar 38,1% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain di luar model
penelitian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa persepsi pelaku UMKM
berpengaruh terhadap laporan keuangan
berbasis SAK EMKM. Hasil penelitian ini
didukung oleh landasan teori pada
pembahasan sebelumnya yang menyatakan
bahwa persepsi pelaku UMKM terhadap
diberlakukannya laporan keuangan berbasis

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan

SAK EMKM dapat diartikan sebagai
penilaian pelaku UMKM terhadap adanya
laporan keuangan berbasis SAK EMKM
sebagai bagian dari kegiatan usaha sebagai
alat yang memberikan informasi dan
membantu dalam pengambilan keputusan.
Semakin baik persepsi yang diberikan oleh
pelaku UMKM tentang laporan keuangan
berbasis SAK EMKM, maka pelaku
UMKM akan memerlukan dan
menggunakan laporan keuangan berbasis
SAK EMKM sebagai salah satu faktor
penting dalam pengembangan usahanya di
masa yang akan datang. Sebaliknya, apabila
persepsi tersebut tidak baik tentang laporan
keuangan berbasis SAK EMKM, maka
akan mengurangi pentingnya penggunaan
laporan keuangan berbasis SAK EMKM.
Oleh karena itu persepsi yang baik dari
pelaku UMKM terhadap laporan keuangan
berbasis SAK EMKM dapat memberikan
pengaruh positif terhadap penggunaan
laporan keuangan berbasis SAK EMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ningtyas (2014) dan Luthfiany (2018).
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
persepsi  pelaku UMKM berpengaruh
terhadap laporan keuangan berbasis SAK
EMKM.

Pengaruh  Sosialisasi SAK EMKM
Terhadap Laporan keuangan Berbasis
SAK EMKM

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan  bahwa sosialisasi SAK
EMKM berpengaruh terhadap laporan

keuangan berbasis SAK EMKM. Hasil
penelitian ini didukung oleh landasan teori
pada pembahasan sebelumnya yang
menyatakan bahwa Unified Theory of
Acceptance and Use Of Technology
(UTAUT) menyatakan bahwa penentu
pengguna teknologi informasi salah satunya
adalah pengaruh sosial (social influence)
yaitu sejauh mana persepsi suatu individu
akan  keyakinan orang lain  dalam
menggunakan sistem baru (Vanketesh dkk.,
2003). Sosialisasi yang diterima pemilik
UMKM merupakan pengaruh sosial yang
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dapat mempengaruhi pemilik UMKM untuk
menerapkan SAK EMKM. Pemberian
sosialisasi SAK EMKM yang dilakukan oleh
pihak eksternal UMKM, baik lkatan Akuntan
Indonesia (IAl) atau lembaga lainnya yang
mampu memberikan pemahaman pemilik
terkait SAK EMKM dan memberikan
pengaruh kepada pemilik UMKM untuk
menerapkan SAK EMKM dalam menyusun
laporan keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Diana (2018). Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa sosialisasi SAK EMKM
berpengaruh terhadap laporan keuangan
berbasis SAK EMKM. Sedangkan hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Warsadi  (2017).  Hasil  penelitiannya
menunjukan bahwa sosialisasi SAK EMKM
tidak berpengaruh terhadap laporan keuangan
berbasis SAK EMKM.

Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM dan
Sosialisasi SAK EMKM  Terhadap
Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa persepsi pelaku UMKM
dan sosialisasi SAK EMKM berpengaruh
signifikan  terhadap laporan  keuangan
berbasis SAK EMKM. Sedangkan besarnya
pengaruh persepsi pelaku UMKM dan
sosialisasi SAK EMKM dalam memberikan
kontribuasi  pengaruh terhadap laporan
keuangan berbasis SAK EMKM sebesar
61,9%. Hasil penelitian ini didukung oleh
landasan teori pada pembahasan sebelumnya
yang menyatakan bahwa persepsi pelaku
UMKM terhadap diberlakukannya laporan
keuangan berbasis SAK EMKM yaitu dapat
diartikan sebagai penilaian pelaku UMKM
terhadap adanya laporan keuangan berbasis
SAK EMKM sebagai bagian dari kegiatan

usaha sebagai alat yang memberikan
informasi  keuangan untuk  membantu
pengambilan  keputusan. Semakin baik

persepsi yang diberikan oleh pelaku UMKM

tentang laporan keuangan berbasis SAK
EMKM, maka pelaku UMKM akan
memerlukan dan menggunakan laporan
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keuangan berbasis SAK EMKM sebagai
salah  satu  faktor penting dalam
pengembangan usahanya di masa datang.
Pemberian sosialisasi SAK EMKM yang
dilakukan oleh pihak eksternal UMKM,
baik lkatan Akuntan Indonesia (IAl) atau
lembaga lainnya yang mampu memberikan
pemahaman pemilik terkait SAK EMKM
dan memberikan pengaruh kepada pemilik
UMKM untuk menerapkan SAK EMKM
dalam  menyusun laporan  keuangan
perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian secara
parsial dan simultan menunjukkan bahwa
persepsi pelaku UMKM dan sosialisasi
SAK EMKM berpengaruh terhadap laporan
keuangan berbasis SAK EMKM sebesar
61,90%, sisanya  sebesar  38,10%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.
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